
 

 
 

 
KOMPAK  (Jurnal Ilmiah Komputerisasi Akuntasi) 
p-ISSN: 1979-116X (print) | e-ISSN: 2621-6248 (online) 
Vol. 19, No. 1, July 2026 | Pages: 24 - 32 
Journal Link:  http://journal.stekom.ac.id/index.php/kompak 
DOI: https://doi.org/10.51903/kompak.v19i1.3378  

 

 

 

 

 24 

 

Strategi Pengelolaan Arus Kas Untuk Keberlanjutan Usaha 
Kue Tradisional 

 
Pastiani Putri Halawa1, Ray Octafian*2 

1,2Management, STIEPARI Semarang, Indonesia 

Email: pastianiputri.22510236@student.stiepari.ac.id (1); rayoctafian@stiepari.ac.id (*2). 

*Corresponding Author 

 
Article Info  ABSTRACT 

Article history: 

Received: November 2025 
Revised: December 2025 
Accepted: January 2026 
 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengelolaan arus kas 
dalam mendukung keberlanjutan usaha kue tradisional dengan 
mengambil studi kasus pada Toko Roti Ganjel Rel Ambarawa. Pengelolaan 
arus kas yang efektif merupakan faktor krusial dalam menjaga 
keberlangsungan usaha kecil dan menengah, khususnya pada industri 
makanan tradisional yang menghadapi tantangan fluktuasi permintaan 
musiman dan persaingan dengan produk modern. Metode penelitian yang 
digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus 
melalui observasi langsung, wawancara mendalam dengan pemilik 
usaha, serta analisis dokumen keuangan selama periode enam bulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Toko Roti Ganjel Rel Ambarawa 
menerapkan beberapa strategi kunci dalam pengelolaan arus kas, 
meliputi sistem pencatatan keuangan harian yang terstruktur, 
pengelolaan persediaan berbasis permintaan historis, diversifikasi 
produk untuk menstabilkan pendapatan, serta penerapan kebijakan 
kredit yang ketat kepada pelanggan. Strategi-strategi tersebut terbukti 
efektif dalam menjaga likuiditas usaha dengan rasio kas rata-rata 
sebesar 1,8 dan periode perputaran kas selama 15 hari. Temuan 
penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi pelaku usaha kue 
tradisional dalam merancang sistem pengelolaan arus kas yang 
berkelanjutan serta kontribusi teoretis dalam pengembangan model 
manajemen keuangan untuk usaha mikro kecil dan menengah sektor 
kuliner tradisional. 
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1. PENDAHULUAN 

Industri kuliner tradisional merupakan salah satu sektor strategis dalam perekonomian 
nasional yang menyumbang sekitar 41% dari total PDB industri kreatif dan menyerap lebih dari 12 juta 
tenaga kerja. Industri kue tradisional, sebagai sub-sektor penting dalam ekosistem kuliner nusantara, 
tidak hanya berfungsi sebagai penyedia pangan tetapi juga sebagai penjaga identitas kuliner lokal. 
Namun demikian, keberlanjutan usaha di sektor ini menghadapi tantangan multidimensional, terutama 
dalam aspek pengelolaan keuangan. Permasalahan kritis yang dihadapi adalah ketidakstabilan arus kas, 
di mana 82% usaha kecil mengalami kegagalan dalam lima tahun pertama operasionalnya dengan 60% 
di antaranya disebabkan oleh masalah arus kas [1]–[4]. Studi menunjukkan bahwa 82% usaha kecil 
mengalami kegagalan dalam lima tahun pertama operasionalnya, dengan 60% di antaranya disebabkan 
oleh masalah arus kas. Fenomena ini terjadi karena karakteristik unik industri kue tradisional yang 
memiliki siklus produksi harian, umur simpan produk yang terbatas (rata-rata 1-3 hari), serta fluktuasi 
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permintaan yang dipengaruhi oleh faktor musiman dan preferensi konsumen yang dinamis [5]–[7]. 
Kompleksitas ini diperparah dengan penetrasi produk roti modern yang didukung oleh manajemen 
profesional dan modal besar, menciptakan tekanan kompetitif yang intens bagi pelaku usaha tradisional. 

Pengelolaan arus kas menjadi fondasi utama dalam menjaga stabilitas keuangan usaha kue 
tradisional yang memiliki karakteristik operasional cash intensive dan siklus produksi harian dengan 
umur simpan produk terbatas. Pengelolaan arus kas yang buruk dapat menyebabkan kesulitan likuiditas 
meskipun secara akuntansi usaha menghasilkan keuntungan, sebuah paradoks yang sering terjadi pada 
usaha kue tradisional yang umumnya dikelola secara konvensional [8]–[13]. Kondisi ini diperparah 
dengan gap literasi keuangan di kalangan pelaku usaha yang masih mengandalkan intuisi dan 
pengalaman empiris tanpa didukung tools analisis keuangan yang memadai [14]–[18]. 

Permasalahan ini semakin kompleks dengan adanya gap literasi keuangan di kalangan pelaku 
usaha tradisional. Mayoritas pengelola masih mengandalkan intuisi dan pengalaman empiris dalam 
mengelola keuangan, tanpa didukung oleh tools analisis dan perencanaan keuangan yang memadai. 
Kondisi ini menciptakan vulnerabilitas sistemik di mana usaha menjadi sangat rentan terhadap shock 
eksternal seperti kenaikan harga bahan baku, perubahan regulasi, atau disrupsi pasar seperti yang 
terjadi selama pandemi COVID-19. 

Toko Roti Ganjel Rel Ambarawa merupakan salah satu usaha kue tradisional yang telah 
beroperasi selama lebih dari tiga dekade dan berhasil mempertahankan eksistensinya di tengah 
persaingan dengan produk roti modern. Berlokasi strategis di jalur wisata Ambarawa-Semarang, toko 
ini telah menjadi ikon kuliner lokal dengan produk signature berupa roti ganjel rel yang memiliki nilai 
historis terkait dengan sejarah perkeretaapian di Ambarawa. Dengan omzet rata-rata Rp 15-20 juta per 
bulan dan mempekerjakan 8-10 karyawan tetap, usaha ini telah membuktikan resiliensinya dalam 
menghadapi berbagai turbulensi ekonomi. 

Keberhasilan ini menarik untuk dikaji lebih mendalam, terutama terkait dengan strategi 
pengelolaan arus kas yang diterapkan. Sebagai usaha yang telah mengalami berbagai dinamika ekonomi, 
mulai dari krisis moneter 1998, krisis global 2008, hingga pandemi COVID-19, Toko Roti Ganjel Rel 
Ambarawa memiliki pengalaman berharga dalam mengelola arus kas untuk menjaga keberlanjutan 
usaha. Kemampuan bertahan selama lebih dari 30 tahun mengindikasikan adanya praktik manajemen 
keuangan yang adaptif dan efektif, meskipun mungkin tidak terformalisasi dalam kerangka teoritis 
konvensional. 

Meskipun telah banyak penelitian tentang manajemen keuangan usaha kecil, terdapat gap 
penelitian yang signifikan dalam konteks industri kue tradisional. Pertama, studi spesifik tentang 
strategi pengelolaan arus kas yang adaptif terhadap karakteristik unik usaha kue tradisional masih 
sangat terbatas [19]–[21]. Kedua, penelitian yang ada cenderung menggunakan pendekatan normatif 
tanpa mempertimbangkan kondisi lokal dan keterbatasan sumber daya pelaku usaha [22]–[24]. Ketiga, 
belum ada studi yang mengintegrasikan indigenous knowledge dalam manajemen keuangan dengan 
prinsip-prinsip manajemen modern untuk menciptakan model hibrid yang aplikatif. Keberhasilan Toko 
Roti Ganjel Rel Ambarawa selama tiga dekade mengindikasikan adanya praktik manajemen arus kas 
yang unik dan adaptif yang perlu dieksplorasi secara mendalam [25]–[28].  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi dan 
menganalisis strategi pengelolaan arus kas yang diterapkan oleh Toko Roti Ganjel Rel Ambarawa dalam 
menjaga keberlanjutan usahanya; (2) mengeksplorasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi 
efektivitas pengelolaan arus kas dalam usaha kue tradisional; (3) memahami mekanisme adaptasi yang 
dilakukan dalam menghadapi dinamika pasar dan shock ekonomi; serta (4) merumuskan model 
pengelolaan arus kas yang dapat diadaptasi oleh usaha kue tradisional lainnya dengan karakteristik 
serupa. 

Kontribusi teoretis penelitian ini adalah pengembangan konsep manajemen arus kas 
kontekstual yang mengintegrasikan pengetahuan lokal dengan prinsip manajemen modern, 
memperkaya literatur tentang financial management pada usaha mikro kecil menengah sektor kuliner 
tradisional. Secara praktis, penelitian ini menghasilkan model operasional pengelolaan arus kas yang 
dapat diimplementasikan langsung oleh pelaku usaha kue tradisional dengan mempertimbangkan 
keterbatasan sumber daya yang ada. Temuan penelitian juga diharapkan menjadi referensi bagi 
pembuat kebijakan dalam merancang program pemberdayaan UMKM yang lebih tepat sasaran, 
khususnya dalam penguatan kapasitas manajemen keuangan. 
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2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 
mengeksplorasi secara mendalam strategi pengelolaan arus kas pada Toko Roti Ganjel Rel 
Ambarawa[29]. Pemilihan pendekatan kualitatif didasarkan pada kebutuhan untuk memahami 
fenomena kompleks pengelolaan keuangan dalam keadaan nyata serta mengungkap praktik-praktik 
yang tidak terungkap. Lokasi penelitian dipilih secara purposif dengan pertimbangan bahwa Toko Roti 
Ganjel Rel Ambarawa merupakan usaha kue tradisional yang telah beroperasi lebih dari tiga puluh tahun 
dan memiliki rekam jejak keberlanjutan usaha yang baik. 

Pengumpulan data dilakukan selama periode enam bulan dari bulan Januari hingga Juni 2024 
melalui tiga teknik utama. Pertama, observasi partisipatif dilakukan untuk mengamati praktik 
pengelolaan keuangan harian, proses produksi, dan transaksi penjualan. Kedua, wawancara mendalam 
dilakukan dengan pemilik usaha, kepala bagian produksi, dan dua orang karyawan bagian penjualan 
menggunakan panduan wawancara semi-terstruktur. Ketiga, analisis dokumen dilakukan terhadap 
catatan keuangan, buku kas, faktur pembelian, dan laporan penjualan selama periode penelitian. 
Triangulasi data diterapkan untuk memastikan validitas dan reliabilitas temuan penelitian. 

Analisis data mengikuti prosedur analisis tematik yang meliputi tahap familiarisasi data, 
pembentukan kode awal, pencarian tema, peninjauan tema, pendefinisian dan penamaan tema, serta 
penyusunan laporan. Proses kodifikasi dilakukan secara induktif untuk mengidentifikasi pola-pola 
pengelolaan arus kas yang muncul dari data. Selain itu, analisis rasio keuangan sederhana diterapkan 
untuk mengevaluasi kinerja arus kas meliputi rasio kas, rasio cepat, dan periode perputaran kas. Validasi 
hasil analisis dilakukan melalui pengecekan anggota dengan menyampaikan temuan kepada partisipan 
untuk memastikan akurasi interpretasi. 

 
3. HASIL 

Tabel 1. Ringkasan Strategi Pengelolaan Arus Kas dan Implementasinya 
No. Strategi Implementasi Hasil/Dampak 

1 Sistem 
Pencatatan 
Keuangan 
Terintegrasi 

1. Buku kas harian 
2. Catatan piutang 
3. Monitoring persediaan 
4. Format terstandarisasi 

Monitoring kas real-time, 
pengambilan keputusan tepat 
waktu 

2 Pengelolaan 
Persediaan 
Berbasis 
Permintaan 

5. Pemesanan mingguan 
(bahan tahan lama) 

6. Pemesanan harian (bahan 
mudah rusak) 

7. Stok maksimal 3 hari 
produksi 

Pengurangan pemborosan 5%, 
peningkatan efisiensi modal 
kerja 

3 Diversifikasi 
Produk & 
Segmentasi 
Pasar 

8. 70% produk reguler (margin 
rendah, perputaran tinggi) 

9. 30% pesanan khusus 
(margin tinggi) 

Koefisien variasi pendapatan 
0,15 (fluktuasi rendah) 

4 Kebijakan 
Kredit Selektif 

10. Batas piutang max 20% 
penjualan bulanan 

11. Periode kredit max 14 hari 
12. Diskon tunai 2% 
13. Denda keterlambatan 

1%/minggu 

Kolektibilitas 95%, periode 
penagihan rata-rata 10 hari 

5 Manajemen Kas 
Operasional 

14. 60% untuk operasional 
15. 30% cadangan bahan baku 
16. 10% tabungan investasi 

Rasio kas 1,8 (likuiditas sehat), 
perputaran kas 15 hari 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 
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Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, teridentifikasi lima strategi utama pengelolaan 
arus kas yang berhasil diterapkan oleh Toko Roti Ganjel Rel Ambarawa untuk menjaga keberlanjutan 
usaha selama lebih dari tiga dekade. Kelima strategi tersebut dirangkum dalam Tabel 1. Sistem 
pencatatan keuangan terintegrasi memungkinkan pemilik usaha memantau posisi kas secara waktu 
nyata. Meskipun dilakukan secara manual, konsistensi format yang telah terstandarisasi selama 
bertahun-tahun terbukti efektif dalam mendukung pengambilan keputusan finansial. Sementara itu, 
strategi pengelolaan persediaan berbasis analisis permintaan historis berhasil mengoptimalkan modal 
kerja dengan membedakan sistem pemesanan untuk bahan yang berbeda karakteristiknya. 

Diversifikasi produk dengan komposisi 70% produk reguler dan 30% pesanan khusus 
menciptakan keseimbangan antara stabilitas arus kas harian dan potensi margin yang lebih tinggi. 
Kebijakan kredit selektif dengan berbagai mekanisme insentif dan penalti terbukti efektif dengan 
tingkat kolektibilitas yang mencapai 95%, jauh di atas rata-rata industri. Manajemen kas operasional 
dengan alokasi proporsional memastikan ketersediaan dana untuk berbagai kebutuhan tanpa 
mengorbankan likuiditas. 
 

Tabel 2. Indikator Kinerja Pengelolaan Arus Kas dan Perbandingan dengan Standar Industri 
Indikator Kinerja Nilai 

Aktual 
Standar 
Industri 

Status Keterangan 

Rasio Kas 1,8 1,0-1,5 Di atas standar Likuiditas sangat 
baik 

Periode Perputaran Kas 15 hari 20-25 hari Lebih efisien Manajemen 
modal kerja 
efektif 

Tingkat Kolektibilitas Piutang 95% 80% Di atas standar Kebijakan kredit 
efektif 

Periode Penagihan Rata-rata 10 hari 14-21 hari Lebih cepat Penagihan efisien 
Pengurangan Pemborosan 5% 8-10% Lebih baik Kontrol 

persediaan baik 
Koefisien Variasi Pendapatan 0,15 0,25-0,30 Lebih stabil Risiko fluktuasi 

rendah 
Proporsi Piutang/Penjualan 20% 25-30% Lebih konservatif Risiko kredit 

terkontrol 
Alokasi Cadangan Kas 30% 20-25% Lebih prudent Buffer keuangan 

kuat 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 

Tabel 2 menunjukkan bahwa hampir seluruh indikator kinerja pengelolaan arus kas Toko Roti 
Ganjel Rel Ambarawa berada di atas standar industri. Hal ini mengindikasikan efektivitas kombinasi 
kelima strategi yang diterapkan. Keberhasilan ini tidak terlepas dari konsistensi implementasi dan 
adaptasi berkelanjutan selama lebih dari tiga dekade operasional. Temuan ini memberikan bukti 
empiris bahwa usaha kue tradisional dapat mencapai kinerja keuangan yang optimal melalui penerapan 
strategi pengelolaan arus kas yang tepat dan konsisten. 

 
4. PEMBAHASAN 

Temuan penelitian ini mengungkap sebuah paradoks menarik dalam pengelolaan arus kas 
usaha kue tradisional. Di satu sisi, Toko Roti Ganjel Rel Ambarawa beroperasi dengan keterbatasan 
teknologi dan sumber daya yang signifikan. Di sisi lain, kinerja pengelolaan arus kasnya justru 
melampaui standar industri modern. Fenomena ini menantang asumsi konvensional bahwa 
modernisasi teknologi merupakan prasyarat mutlak untuk mencapai efisiensi keuangan. Keberhasilan 
ini terletak pada pengembangan model pengelolaan arus kas hibrid yang unik mengintegrasikan 
kearifan lokal dengan prinsip manajemen modern secara selektif. 
 

Tabel 3. Perbandingan Temuan dengan Penelitian Sebelumnya 
Aspek Penelitian 

Sebelumnya 
Temuan Penelitian 

Ini 
Kontribusi Unik 
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Sistem Pencatatan 70% UMKM tidak 
memiliki pencatatan 
memadai [32], [33] 

Pencatatan manual 
terstruktur dengan 
format konsisten 30+ 
tahun 

Model "indigenous 
accounting" yang 
efektif tanpa 
digitalisasi 

Pengelolaan 
Persediaan 

Standar penyimpanan 
5 hari [39]–[41] 

Maksimal 3 hari untuk 
produk kue tradisional 

Adaptasi spesifik 
untuk produk dengan 
umur simpan ultra-
pendek 

Diversifikasi Produk Rekomendasi 50:50 
reguler vs pesanan 
[44]–[46] 

70:30 reguler vs 
pesanan khusus 

Proporsi optimal 
untuk pasar lokal 
wisata 

Kebijakan Kredit Diskon tunai 3-5% 
[47]–[50] 

Diskon 2% + faktor 
relasional 

Model "social 
collateral" dalam 
manajemen piutang 

Periode Perputaran 
Kas 

Rata-rata industri 20 
hari [53]–[55] 

15 hari konsisten Efisiensi superior 
melalui sinkronisasi 
produksi-penjualan 
harian 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 
Sistem pencatatan "indigenous accounting" yang ditemukan dalam penelitian ini merupakan 

kontribusi penting dalam literatur manajemen keuangan UMKM. Berbeda dengan penelitian 
sebelumnya [24], [30], [31] yang menekankan digitalisasi, temuan ini menunjukkan bahwa konsistensi 
dan kontekstualisasi lebih penting daripada kecanggihan teknologi. Format pencatatan manual yang 
telah berevolusi selama tiga dekade menciptakan sistem informasi yang perfectly fitted dengan 
kebutuhan spesifik usaha kue tradisional sesuatu yang sering gagal dicapai oleh software akuntansi 
generik [3], [46]. 

Temuan tentang periode penyimpanan maksimal tiga hari mengungkap dimensi kritis yang 
selama ini diabaikan dalam literatur karakteristik yang mudah rusak dari kue tradisional basah. Ini 
bukan sekadar penyesuaian parameter, tetapi representasi dari model manajemen persediaan yang 
fundamental berbeda [47]–[50]. Sementara penelitian sebelumnya [36]–[38] fokus pada optimasi 
kuantitas, penelitian ini menemukan bahwa pada produk ultra-perishable, optimasi temporal (timing) 
menjadi lebih krusial. Strategi "produksi mengikuti irama penjualan harian" yang ditemukan 
menciptakan sinkronisasi unik antara produksi, persediaan, dan arus kas [24], [51], [52]. 

Proporsi diversifikasi 70:30 dan kebijakan kredit dengan diskon minimal namun kolektibilitas 
tinggi mengungkap fenomena "social collateral" yang unik dalam konteks usaha tradisional. Berbeda 
dengan teori konvensional [42], [43] yang menekankan diversifikasi seimbang, temuan ini menunjukkan 
bahwa dalam konteks pasar wisata lokal, stabilitas justru dicapai melalui fokus pada produk signature 
dengan diversifikasi terbatas. Tingkat kolektibilitas 95% dengan diskon minimal 2% mengindikasikan 
bahwa modal sosial dan reputasi historis dapat mensubstitusi insentif finansial, sebuah temuan yang 
menantang asumsi perilaku ekonomi rasional dalam manajemen piutang [56], [57]. 

Kontribusi teoretis utama penelitian ini adalah konseptualisasi "Model Pengelolaan Arus Kas 
Hibrid" untuk usaha kue tradisional. Model ini bukan sekadar aplikasi prinsip manajemen modern pada 
konteks tradisional, tetapi sintesis kreatif yang menghasilkan pendekatan baru. Tiga elemen kunci yang 
membedakan model ini adalah: (1) Indigenous accounting yang kontekstual namun konsisten, (2) 
Manajemen persediaan berbasis ritme produksi-penjualan harian untuk produk mudah rusak, dan (3) 
Pemanfaatan social collateral dalam manajemen kredit. Kombinasi ini menciptakan resiliensi finansial 
yang terbukti selama tiga dekade sebuah pencapaian yang jarang dicapai bahkan oleh usaha modern. 

Temuan ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan teori dan praktik manajemen 
keuangan UMKM. Secara teoretis, penelitian ini memperluas kondisi dari teori manajemen kas dengan 
memperkenalkan variabel kontekstual yang selama ini diabaikan: karakteristik produk mudah rusak, 
modal sosial lokal, dan pembelajaran organisasional jangka panjang. Secara praktis, model hibrid yang 
ditemukan menawarkan alternatif viable bagi ribuan usaha kue tradisional yang menghadapi dilema 
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antara modernisasi yang mahal versus stagnasi. Pembelajaran kunci adalah bahwa sustainability tidak 
selalu memerlukan kecanggihan, tetapi kesesuaian dan konsistensi implementasi. 
 
5. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi dan menganalisis lima strategi kunci pengelolaan arus 
kas yang diterapkan oleh Toko Roti Ganjel Rel Ambarawa dalam menjaga keberlanjutan usahanya, yaitu 
sistem pencatatan keuangan terintegrasi, pengelolaan persediaan berbasis permintaan historis, 
diversifikasi produk dan segmentasi pasar, kebijakan kredit selektif, serta manajemen kas operasional 
yang proporsional. Implementasi kelima strategi tersebut terbukti efektif dalam menjaga stabilitas arus 
kas dengan indikator rasio kas 1,8 dan periode perputaran kas lima belas hari yang menunjukkan kinerja 
di atas rata-rata industri. Temuan penelitian memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan 
model pengelolaan arus kas untuk usaha kue tradisional yang mempertimbangkan karakteristik unik 
sektor ini seperti sifat produk yang mudah rusak, fluktuasi permintaan musiman, dan keterbatasan 
sumber daya. Secara praktis, strategi-strategi yang teridentifikasi dapat diadaptasi oleh pelaku usaha 
kue tradisional lainnya dengan penyesuaian terhadap masing-masing. Keberhasilan implementasi 
strategi ini menegaskan bahwa pengelolaan arus kas yang efektif merupakan faktor krusial dalam 
mencapai keberlanjutan usaha kue tradisional. 

Penelitian ini membuka peluang untuk beberapa arah penelitian lanjutan yang dapat 
memperkaya pemahaman tentang pengelolaan keuangan usaha tradisional. Pertama, penelitian 
kuantitatif dengan sampel yang lebih besar diperlukan untuk menguji generalisasi temuan dan 
mengembangkan model prediktif pengelolaan arus kas untuk usaha kue tradisional. Penelitian tersebut 
dapat menggunakan analisis regresi berganda untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi stabilitas arus kas. Kedua, studi komparatif antara usaha kue tradisional yang berhasil 
dan yang mengalami kegagalan dapat memberikan wawasan lebih mendalam tentang faktor-faktor 
kritikal dalam pengelolaan arus kas. Penelitian longitudinal dengan periode observasi minimal dua 
tahun akan memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang dinamika arus kas dalam 
berbagai siklus ekonomi. Ketiga, pengembangan sistem informasi manajemen keuangan sederhana 
berbasis teknologi digital yang sesuai dengan kapasitas dan kebutuhan usaha kue tradisional 
merupakan area penelitian yang menjanjikan. 
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